ANALISIS BULAN JULI 2015

Minggu | (Periode 29 Juni — 3 Juli 2015)

Tampaknya, sepanjang pekan pertama Juli 2015, tren pergerakan harga kopi arabika di Bursa
internasional, terpantau dalam chart berlanjut jatuh. Dampaknya, di dalam negeri, terutama di
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) tercatat melemah, dari Rp 64.150 per kg pada awal pekan,
Senin (29/6) menjadi Rp 64.100 untuk kontrak penyerahan September 2015. Demikian pula di
pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga kopi di Tanah Air, pada awal pekan bertengger
pada posisi Rp 53.199 melorot ke level Rp 51.804 per kg pada akhir pekan pertama.

Sementara di Bursa luar negeri, harga kopi arabika berjangka di Bursa ICE Futures misalnya,
mengalami pelemahan. Pada awal pekan pertama, harga komoditas tersebut masih berada
dalam fase konsolidasi yang sudah terjadi selama nyaris tiga pekan belakangan. Pada awal
pekan berada pada posisi US$ 132,40 sen/lbs dan kemudian melorot menjadi US$ 127,40
sen/lbs untuk kontrak pelepasan September 2015.

Tampaknya, harga komoditas kopi arabika belum menemukan arah pergerakan yang pasti.
Sehingga selama enam sesi belakangan bergerak fluktuatif. Padahal, pada perdagangan
Jum’at akhir pekan sebelumnya, harga kopi arabika sempat melejit hingga mencapai posisi
paling tinggi sejak tanggal 10 Juni. Namun, pada akhirnya harga komoditas ini harus ditutup di
teritori negatif.

Memasuki hari kedua, Selasa (30/6), maka melanjutkan pelemahan tajamnya di akhir
perdagangan. Kelesuan yang dialami oleh harga komoditas ini tidak lepas dari peningkatan
yang dialami oleh kurs US$. Tercatat, harga-harga komoditas lunak, misalnya di Bursa ICE
terpantau cenderung mengalami penurunan. Peningkatan kurs US$ memicu harga komoditas
yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih mahal.

Sehingga, pada akhir perdagangan, harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman September
2015, yang merupakan kontrak paling aktif ditutup melemah sebesar 1,05 sen atau setara
dengan 0,79 persen pada posisi US$ 1,3240 sen/lbs. Harga kopi kopi arabika ini melanjutkan
penurunan sebesar 1,22 persen yang terjadi pada perdagangan sebelumnya.

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (1/7), harga kopi arabika berjangka di Bursa ICE
Futures yang sempat mengalami pelemahan tajam. Namun, harga kopi berusaha untuk
rebound akan tetapi tertahan oleh kenaikan nilai tukar US$.

Beberapa komoditas lunak, harganya masih berada dalam trend bearish yang kuat.
Peningkatan kurs US$ memicu harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang
tersebut menjadi relatif lebih mahal. Aksi bargain hunting yang sempat terjadi kembali tertahan
akibat sentimen negatif tersebut.

Memasuki hari keempat perdagangan, Kamis (2/7), harga kopi arabika dalam negeri juga
terseret jatuh. Bahkan di pasar spot Medan, harga jatuh ke level Rp 51.762 per kg, sementara
di BKDI bertengger pada level Rp 64.150 per gram untuk kontrak September 2015. Demikian
juga di Bursa ICE Futures, harga kembali menghadapi tekanan jual yang tajam. Sehingga harga
ditutup stagnan karena konsolidasi pada sesi perdagangan sebelumnya. Pada Rabu sore, para
pelaku pasar kembali mengambil keputusan untuk melanjutkan aksi jual.



Tampaknya, harga komoditas ini melanjutkan penurunan untuk kali ketiga dalam empat sesi
belakangan. Pada Kamis sore, harga tertekan melemah sebesar 5,55 sen atau setara dengan
4,25 persen. Harga sempat menyentuh posisi terendah sejak tanggal 19 Juni lalu.
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Hingga akhir pekan pertama, J u m’ a t, hafg® Kopi arabika di dalam negeri sedikit menguat.
Demikian juga di pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga kopi dalam negeri, naik tipis ke
level Rp 51.804 per kg. Sementara, di Bursa ICE Futures New York mengakhiri
perdagangannya, berhasil rebound kendati sempat terpukul mundur hingga mencapai posisi
paling rendah sejak tanggal 27 Mei lalu. Aksi bargain hunting mulai menampakkan diri di pasar.

Harga kopi arabika yang saat ini sedang berada dalam kondisi bearish kuat memperoleh
pijakan untuk naik tipis setelah US$ melemah terbatas pada perdagangan Kamis sore.
Penurunan nilai tukar mata uang ini menjadikan harga komoditas yang diperdagangkan dalam
mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri sehingga
permintaannya meningkat.

Pada akhir perdagangan Jumat, harga kopi arabika mengalami kenaikan terbatas. Harga kopi
arabika untuk kontrak pengiriman bulan September yang merupakan kontrak paling aktif ditutup
menguat sebesar 0,40 sen atau setara dengan 0,31 persen pada posisi US$ 1,2740 sen/lbs



